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ABSTRAK 
 
Nama  : HJ. HUSNIA HUSAIN 
NIM  : 20400111145 
Judul  : KORELASI MOTIVASI TERHADAP MINAT BELAJAR BAHASA 
INGGRIS PESERTA DIDIK DI MTS DDI TABO-TABO  
 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pemberian motivasi guru 
mata pelajaran Bahasa Inggris, minat belajar Bahasa Inggris peserta didik dan 
pengaruh pemberian motivasi guru dalam meningkatkan minat belajar Bahasa 
Inggris peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan populasi seluruh guru dan 
peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo dengan sampel 30 orang peserta didik yang 
diambil secara purposive. Pengambilan data dilakukan melalui angket, wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan teknik 
persentase dan korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian motivasi guru di MTs DDI 
Tabo-Tabo dilakukan melalui serangkaian kegiatan dalam upaya meningkatkan 
minat belajar bahasa Inggris peserta didik. Upaya tersebut dilakukan dalam bentuk 
melakukan appersepsi, menggunakan metode bervariasi, tanya jawab, mengajar 
berdiskusi, bersikap adil dalam memberikan nilai, memberikan tugas, memotivasi 
siswa, memberikan evaluasi, melakukan remedial, menegur peserta didik yang tidak 
disiplin, dan penguasaan materi. Pada aspek-aspek tersebut persepsi peserta didik 
cukup positif, meskipun pada aspek kedisiplinan guru masih perlu ditingkatkan lagi. 
Minat belajar bahasa Inggris pada peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo cukup 
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator yang menunjukkan sikap positif 
yaitu pada minat mengikuti pembelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan, minat 
baca, keinginan kuat untuk pintar bahasa Inggris, dan motivasi belajar karena adanya 
minat ingin tahu bukan karena takut kepada orang tua, guru dan faktor eksternal 
lainnya. Dari perhitungan dengan rumus korelasi product moment diketahui bahwa 
terdapat pengaruh antara pemberian motivasi guru terhadap minat belajar bahasa 
Inggris pada peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo. Sedangkan apabila nilai itu 
dikonsultasikan ke dalam tabel nilai r maka hubungan kedua variabel berada pada 
kategori rendah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran tradisional menitikberatkan pada metode imposisi, yakni 
pembelajaran dengan cara penuangan hal-hal yang dianggap penting oleh guru bagi 
peserta didiknya. Cara ini tidak mempertimbangkan kesesuaian bahan pelajaran 
dengan kesanggupan, kebutuhan, minat dan tingkat perkembangan serta pemahaman 
peserta didik. Guru tidak memperhatikan motivasi peserta didik untuk mempelajari 
bahan-bahan yang disampaikan.  
Temuan-temuan baru dalam bidang psikologi kepribadian dan tingkah laku 
manusia, serta perkembangan di bidang ilmu pendidikan pada gilirannya mengubah 
pandangan tersebut. Faktor peserta didik atau peserta didik dianggap sebagai sesuatu 
yang menentukan pelaksanaan dan keberhasilan proses pembelajaran. Perbuatan 
belajar akan berhasil bila berdasarkan motivasi pada diri peserta didik. Peserta didik 
mungkin dapat dipaksa untuk menghayati suatu fenomena, tetapi tidak mungkin 
untuk dapat dipaksakan untuk menghayati dalam arti sebenarnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak dapat dipisahkan dengan prestasi belajar. 
Semakin bersemangat atau semakin termotivasi peserta didik untuk belajar akan 
semakin berpeluang memiliki prestasi belajar yang memadai atau memuaskan. 
Chalidjah Hasan menyebutkan bahwa motivasi merupakan satu kekuatan yang 
merupakan dorongan individu untuk melakukan sesuatu seperti yang diinginkan atau 
 2 
dikehendakinya.
1
 Jadi motivasi belajar adalah satu kekuatan berupa dorongan yang 
dapat membangkitkan semangat belajar yang dimiliki setiap peserta didik. Dalam 
kehidupan manusia, motivasi selalu menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan 
aktivitas, termasuk aktivitas belajar. 
Dalam proses belajar diketahui ada satu perangkat jiwa yang harus 
diperhatikan oleh guru dalam rangka meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Motivasi dalam proses belajar sangat berperan khususnya dalam upaya meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, setiap guru harus mampu 
membangkitkan motivasi belajar peserta didiknya, karena motivasi inilah yang dapat 
mendorong dan merangsang peserta didik untuk melakukan aktivitas belajarnya 
sehingga prestasi belajar dapat memuaskan. 
Keterangan di atas menggambarkan adanya keterkaitan yang tak terpisahkan 
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar. Motivasi sebagai suatu sistem 
kekuatan yang mendorong individu untuk melakukan sesuatu mempunyai peranan 
penting dalam proses belajar itu. Keberadaan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar peserta didik memiliki peranan yang sangat penting.  
Sementara itu, pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia sudah dimulai pada 
saat setelah masa Kemerdekaan Indonesia. Berbagai kurikulum dan metode telah 
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai 
bahasa Inggris. Walaupun demikian hasilnya masih belum dirasakan maksimal dalam 
membuat peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik melalui bahasa tersebut. 
Berbagai masalah dan faktor yang melatarbelakangi mengapa hasil yang dicapai 
                                              
1
Chalidjah Hasan, Dimensi-dimensi Psikologi Pendidikan (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), 
h. 42.  
 3 
belum sesuai yang diharapkan. Dalam proses perkembangannya, optimaliasi 
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah tidak bisa dilepaskan dari aspek strategi 
pembelajaran yang tepat yang harus dimiliki oleh setiap guru. Setiap guru harus 
memiliki strategi pemberian motivasi untuk mengantarkan peserta didik untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan sehingga peserta didik akan lebih giat, terarah dan 
bersungguh-sungguh dalam mencapai prestasi belajar.  
Roestiyah. N.K dalam Djamarah menyatakan bahwa guru harus memiliki 
strategi agar peserta didik dapat belajar efektif dan efisien, mengantar pada tujuan 
yang diharapkan.
2
 salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus 
menguasai teknik–teknik penyajian atau yang biasa disebut metode mengajar, dengan 
demikian metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada kualitas pendidikan yang 
diterima oleh peserta didik. Prestasi belajar peserta didik sangat ditentukan oleh 
motivasi belajar dan sangat bergantung pula kepada kualitas proses pembelajaran itu 
sendiri. Asumsi tersebut mengindikasikan bahwa frekuensi motivasi belajar peserta 
didik ditentukan oleh intensitas mutu pembelajaran yang diberikan oleh guru. Asumsi 
dasar mengajarkan bahwa proses pembelajaran yang optimal memungkinkan hasil 
                                              
2
Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I, Jakarta : Rineka Cipta,1995), h. 
84.  
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belajar yang optimal pula.
3
 Hal ini menunjukkan bahwa optimalisasi belajar peserta 
didik sangat bergantung kepada efektifitas pembelajaran yang diberikan oleh guru.  
Motivasi belajar peserta didik sangat ditentukan oleh motivasi yang diberikan 
oleh guru dalam proses belajar mengajar. Nana Sudjana menyatakan bahwa tidak 
jarang dijumpai peserta didik hanya menyukai mata pelajaran tertentu.
4
 Sikap peserta 
didik seperti ini, berpulang kepada upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
yang bersangkutan sehingga peserta didik dapat menyukai mata pelajaran yang 
diajarkan. Hal ini berlaku kepada seluruh mata pelajaran termasuk Bahasa Inggris. 
MTs DDI Tabo-Tabo merupakan lembaga pendidikan Islam yang setingkat 
dengan Sekolah Menengah Pertama yang memberikan pembelajaran kepada peserta 
didik tidak hanya dengan mata pelajaran agama tetapi juga mata pelajaran umum. 
Salah satu mata pelajaran umum tersebut adalah Bahasa Inggris. Sebagai lembaga 
pendidikan swasta yang letaknya jauh dari perkotaan tentunya juga memiliki kondisi 
yang hampir sama dengan lembaga pendidikan swasta di daerah pinggiran di 
Indonesia. Jumlah peserta didik yang tidak banyak, sarana dan prasarana yang kurang 
memadai, kompetensi guru yang kurang maksimal, dan kurang baiknya manajemen 
sekolah merupakan salah satu permasalahan dari sekian banyak permasalahan 
lembaga pendidikan swasta di daerah pinggiran di Indonesia.  
Kondisi ini tentunya berimbas pada kualitas pembelajaran di kelas termasuk 
didalamnya pembelajaran Bahasa Inggris. Peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo 
merasa bahwa Bahasa Inggris masih merupakan mata pelajaran yang “sulit dan 
                                              
3
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Edisi I. (Cet. III; Bandung : Sinar 
Baru Algesindo, 1989), h. 37  
4
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. II; Jakarta : Rineka Cipta, 
1991), h. 172  
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menakutkan” seperti halnya mata pelajaran eksakta seperti Matematika dan IPA. 
Kondisi ini tentunya merupakan tantangan bagi guru Bahasa Inggris di lembaga 
pendidikan ini untuk menjadi Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran favorit yang 
“ketidakhadirannya dirindukan oleh setiap peserta didik”. Menciptakan kondisi ini 
tentunya tidak mudah, merubah mindset peserta didik terhadap Bahasa Inggris 
sebagai mata pelajaran yang sulit menjadi mudah dan menyenangkan menjadi tugas 
awal setiap guru Bahasa Inggris khususnya di MTs DDI Tabo-tabo. Ini tentunya 
membutuhkan strategi dan upaya yang maksimal dari guru Bahasa Inggris dan 
seluruh pendidik dan lingkungan di lembaga pendidikan ini dalam menciptakan 
pembelajaran Bahasa Inggris yang nyaman, menyenangkan dan kondusif demi 
tercapainya prestasi belajar yang optimal. 
Penelitian ini cukup penting untuk dilakukan, tidak hanya untuk kebutuhan 
formalitas penyelesaian studi peneliti, tetapi juga untuk dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa Inggris di lembaga pendidikan tempat peneliti mengabdi. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat mengidentifikasi permasalahan pembelajaran 
bahasa Inggris dan solusinya dalam meningkatkan prestasi belajar Bahasa Inggris 
peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo.  
 
B. Rumusan Masalah 
Dari deskripsi yang dipaparkan pada latar belakang di atas, dapat 
diformulasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemberian motivasi guru mata pelajaran Bahasa Inggris di MTs DDI 
Tabo-Tabo? 
2. Bagaimana minat belajar Bahasa Inggris peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo? 
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3. Apakah ada pengaruh pemberian motivasi guru dalam meningkatkan minat 
belajar Bahasa Inggris peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
sebenarnya dan diuji secara empiris.
5
 Adapun hipotesisnya adalah: “Terdapat 
pengaruh antara pemberian motivasi guru terhadap minat belajar Bahasa Inggris 
Peserta Didik di MTs DDI Tabo-Tabo.” 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini memiliki 2 variabel, yaitu variabel bebas “motivasi belajar” 
dan variabel terikat “minat belajar peserta didik”  
     1. Motivasi Belajar  
Motivasi belajar adalah upaya yang dilakukan guru dalam mendorong dan 
merangsang peserta didik agar dapat belajar secara optimal dalam kegiatan 
pembelajaran. Aktivitas ini dilakukan guru melakukan serangkaian kegiatan seperti 
appersepsi, penggunaan variasi metode pembelajaran, umpan balik (feedback), 
terbuka untuk diskusi, pemberian tugas di rumah, memberikan remedial, memberikan 
nilai secara adil, penguasaan materi yang baik, reward and punishment dalam 
pembelajaran, dan kedisiplinan.   
 
                                              
5
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XIII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), h. 69. 
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     2. Minat belajar Peserta Didik  
Minat belajar peserta didik merupakan ketertarikan dan perhatian peserta 
didik untuk belajar dan akan terus berusaha untuk mengetahui lebih banyak tentang 
sesuatu yang belum diketahuinya yang dalam hal ini adalah Bahasa Inggris. Minat 
belajar peserta didik ini dapat dilihat dari ketertarikan dalam mengikuti pembelajaran, 
senang dan nyaman dalam kegiatan pembelajaran, intensitas membaca buku di 
perpustakaan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik.    
Kajian dalam penelitian ini terfokus pada permasalahan pemberian motivasi 
guru, minat belajar peserta didik, dan hubungan antara pemberian motivasi guru 
dengan minat belajar bahasa Inggris peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo Kabupaten 
Pangkep.  
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui motivasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris di MTs DDI 
Tabo-Tabo.  
b. Untuk mengidentifikasi tentang minat belajar Bahasa Inggris peserta didik di MTs 
DDI Tabo-Tabo. 
c. Untuk mendapatkan deskripsi tentang pengaruh pemberian motivasi guru dalam 
meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo. 
2. Keguanaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut: 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi secara komprehensif 
tentang strategi pemberian motivasi guru dalam meningkatkan prestasi belajar 
Bahasa Inggris peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo pada khususnya dan 
lembaga pendidikan lainnya pada umumnya.  
b. Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran kepada guru Bahasa Inggris untuk 
meningkatkan minat belajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik MTs DDI Tabo-Tabo pada khususnya dan lembaga 
pendidikan lainnya pada umumnya. 
c. Untuk hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan pada lembaga yang terkait 
dalam  peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris.  
 
F. Sistematika Pembahasan  
Skripsi ini berisi lima bab, dengan masing-masing bab terdiri dari sub bab 
antara bab yang satu dengan bab yang lainnya, dan merupakan suatu rangkaian yang 
mempunyai keterkaitan antara lain: 
Bab pertama, pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah yang berisi 
tentang hal-hal yang melatarbelakangi permasalahan seperti realitas di lapangan yang 
ada, idealitas kajian dan pentingnya melaksanakan penelitian ini. Pada bab ini 
dikemukakan rumusan masalah yang dilanjutkan dengan hipotesis sebagai jawaban 
sementara. Untuk memperjelas deskripsi variabel dan indikatornya serta fokus kajian 
penelitian ini dikemukakan definisi operasional dan ruang lingkup. Bab ini diakhiri 
dengan tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, tinjauan pustaka yang berisi tentang teori-teori yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, yang memuat penjelasan-penjelasan mengenai motivasi 
guru, yakni pengertian, usaha-usaha guru dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik. Kemudian minat belajar yakni, pengertian minat, serta pengaruh pemberian 
motivasi guru terhadap minat belajar peserta didik. 
Bab ketiga, metode penelitian yang memuat tentang populasi dan sampel, 
instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 
dideskripsikan tentang hasil temuan di lapangan dan analisis tentang temuan-temuan 
sebagai upaya pengujian hipotesis. 
Bab kelima merupakan bab penutup. Pada bab ini dikemukakan kesimpulan 
dan implikasi penelitian serta daftar pustaka yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Motivasi 
1. Pengertian Motivasi  
Motivasi dalam proses pen, motivaingkatan minat belajar memegang peranan 
yang urgen, terutama bagi guru dalam menghadapi peserta didik. Motivasi 
merupakan salah satu faktor keberhasilan guru dalam mengajar yang dapat 
menunjang tugasnya sebagai pendidik untuk memahami lebih lanjut tentang motivasi 
seorang pendidik dalam mengerjakan tugas mengajarnya atau dengan kata lain 
motivasi guru, maka berikut ini akan dikemukakan pengertian motivasi tersebut. 
Motivasi secara bahasa adalah berasal dari bahasa Inggris yakni motivation 
yang berarti daya batin, dorongan.
6
 Sedangkan secara terminologi, para ahli 
memberikan definisi yang beragam, yaitu sebagai berikut : 
Menurut Curzon, motivasi adalah gejala yang meliputi dorongan dan perilaku 
mencari tujuan pribadi atau kecenderungan untuk melakukan kegiatan yang awal 
dengan stimulus atau dorongan yang kuat dan berakhir dengan respons penyesuaian 
yang tepat; yang membangun, mengatur dan menunjang pola perilaku. 
7
  
Sedangkan menurut Newcomb, beliau mengatakan bahwa motivasi adalah 
segala sesuatu yang dilihat, diperbuat, dirasakan, dan dipikirkan seorang dengan cara 
yang sedikit banyaknya berinteraksi di dalam mengajar suatu tujuan tertentu.
8
 
                                              
6
John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXXVIII; Jakarta: PT. 
Grasindo, 2004), h. 386 
7
H. Sahabuddin, Mengajar dan Belajar, Dua Aspek Dari Suatu Proses yang Disebut 
Pendidikan (Cet. I; Ujung Pandang: Badan Penerbit. UNM, 2000), h. 146 
8
H. Sahabuddin, Mengajar dan Belajar, Dua Aspek Dari Suatu Proses yang Disebut 
Pendidikan, h. 147. 
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S. P. Hasibuan mendeskripsikan motivasi sebagai pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja 
secara efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan.
9
 
Pada intinya motivasi merupakan suatu istilah yang dapat digunakan untuk 
mnjelaskan keseluruhan jenis dorongan, keinginan, kebutuhan dan sebagainya yang 
menggerakkan orang untuk melakukan suatu tindakan. 
Dalam buku produktivitas (apa dan bagaimana) karangan Muchdarsyah 
Sinungan memberikan defenisi motivasi bahwa motivasi adalah keadaan kejiwaan 
dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan atau 
gerakan dan mengarah atau mengeluarkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang 
memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.
10
 
Abdul Hamid Mursi mengemukakan pengertian motivasi adalah kekuatan 
motorik yang membangkitkan aktifitas kehidupan, penggerakan tingkah laku, dan 
mengarahkan ke tujuan tertentu.
11
 
Definisi motivasi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut menunjukkan 
bahwa meskipun mereka memberikan pengertian dengan berbagai sudut pandang 
mereka masing-masing, namun intinya sama yaitu sebagai suatu pendorong yang 
mengubah kekuatan dalam diri seseorang ke dalam bentuk suatu aktifitas nyata untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
                                              
9
Melayu S. P. Hasibuan, Organisasi Dasar Peningkatan Produktifitas (Cet. XXII; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), h. 95 
10
Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas (Apa dan Bagaimana) (Cet. XII; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2005), h. 134 
11
Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif, Pendekatan Al Quran dan Sains (Cet. I; Jakarta: 
Gema Insani Press, 2007), h. 105 
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Kekuatan yang mampu memberikan dorongan (motivasi) yang dimaksudkan 
di atas, meliputi dua macam yaitu perbuatan yang berasal dari dalam diri seseorang 
yang disebut “motivasi instrinsik” dan kekuatan yang berasal dari luar diri seseorang 
yang disebut “motivasi ekstrinsik”. 
Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motivasi yang menjadi 
aktif atau berfungsi tanpa membutuhkan rangsangan dari luar, karena dalam setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu yang muncul berdasarkan 
tentang tujuan esensial bukan sekedar atribut dan seremonial. 
12
 
Adapun yang dimaksud dengan motivasi ekstrinsik adalah motif yang aktif 
dan berfungsi karena adanya rangsangan dari luar.
13
 
 Motivasi ekstrinsik ini didasarkan pada teori pengaruh lingkungan karena 
keinginan-keinginan itu tidak semuanya bersumber dari naluri, tapi sebagiannya 
adalah pengaruh lingkungan.
14
 
Dengan mengetahui pengertian motivasi tersebut di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan bahwa yang dimaksud dengan motivasi guru adalah kekuatan-kekuatan 
yang mendorong seorang guru untuk melakukan aktivitas mengajar, baik dorongan 
yang datang dari diri seorang guru maupun dorongan yang datang dari luar. 
Untuk melengkapi pembahasan tentang pengertian motivasi guru, maka 
berikut ini peneliti akan mengemukakan fungsi motivasi bagi seseorang, utamanya 
dalam hal proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut:  
                                              
12
Syaiful Bakri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Cet. I; Surabaya: Rineka 
Cipta, 2006), h. 35 
13
Syaiful Bakri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, h. 37 
14
H. Sahabuddin, Mengajar dan Belajar, Dua Aspek Dari Suatu Proses yang Disebut 
Pendidikan, h. 152 
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1. Mendorong manusia untuk berbuat yaitu sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. 
2. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.
15
 
Sedangkan para teoritis psikologi yang telah menganalisis proses 
motivasional dalam diri seseorang mengemukakan bahwa motivasi itu memiliki unsur 
yaitu kebutuhan dan dorongan. Secara teknis, proses dasar motivasional seseorang, 
berawal dari adanya kekurangan-kekurangan dalam diri seseorang (inner defeciencis) 
atau kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi (insatisfied needs). Kekurangan 
tersebut akan menimbulkan ketegangan yang mendorong seseorang untuk bertindak 
(drive) yang kemudian dorongan-dorongan ini mengakibatkan seseorang untuk 
bertindak dalam mencapai tujuan-tujuan tertentu.
16
 
Berdasarkan adanya unsur dorongan dan kebutuhan tersebut, maka motivasi 
adalah keadaan dan kesiapan dalam diri individu untuk berbuat sesuatu dalam 
mencapai tujuan. 
Lebih lanjut lagi, Deliarnov dalam bukunya Motivasi Untuk Meraih Sukses 
dijelaskan bahwa menurut Steers dan Porter ada tiga komponen utama motivasi yaitu: 
1. Energizing, yaitu suatu yang mendorong atau menentukan tingkah laku 
2. Directing, yaitu sesuatu yang membimbing atau mengarahkan tingkah laku 
                                              
15
Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Pedoman bagi Guru dan Calon 
Guru (Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 83 
16
Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran, Teori dan Aplikasinya dalam Membina Profesional 
Guru (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 12 
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3. Maintaining/Sustaining, yang memelihara dan menindaklanjuti tingkah laku.17 
Motivasi merupakan kesatuan yang kompleks dalam diri individu yang 
mendorong untuk melakukan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan. Pendapat lain 
dari Sardiman dalam bukunya, MC. Donald, “Motivasi adalah perubahan energi yang 
terjadi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling yang didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.18 
Apabila dihubungkan dengan kegiatan pendidikan, maka motivasi dapat 
diartikan sebagai suasana psikis yang terdapat dalam diri pendidikan anak didik yang 
mendorong saya mengerti aktifitas mereka baik selaku subyek maupun sebagai obyek 
pendidikan. Misalnya seorang guru dalam menjalankan tugasnya sehari-hari pasti 
didasari oleh motif tertentu demikian pula halnya dengan murid, didasari moivasi 
tertentu untuk mencapai keberhasilan.
19
 
Pengertian motivasi yang dikemukakan oleh S. P. Melayu Hasibuan, dalam 
karangannya disebutkan bahwa menurut American Encyclopedia motivasi adalah: 
 
Motivation is that predisposition (it self the subject of much controvency) within 
the individual wich are uses sustain and direct his behavior. Motivation in volve 
such factor as biological and emotional needs that can only be inferred from 
observation behavior. Motivasi adalah kecenderungan (suatu sifat yang 
merupakan pokok pertentangan) dalam diri seseorang yang membangkitkan 
topangan dan mengarahkan tindak tanduknya. Motivasi merupakan faktor 
kebutuhan biologis dan emosional yang hanya dapat diduga dari pengamatan 
tingkah laku manusia.
20
 
                                              
17
Deliarnov, Motivasi yang Meraih Sukses (Cet. I; Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), h. 
11 
18
Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Pedoman bagi Guru dan Calon 
Guru, h. 73 
19
Imah Buwani, Segi-segi Pendidikan Islam (Surabaya: Suara Al- Ikhlas, 2001), h. 120 
20
Melayu S. P. Hasibuan, Organisasi Dasar Peningkatan Produktifitas, h. 96. 
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Dari beberapa pengertian motivasi yang telah disebutkan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Motivasi adalah suatu daya atau kekuatan yang mendorong orang untuk 
melakukan sesuatu tindakan, kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
2. Motivasi berhubungan dengan kehiupan batin seseorang, menyangkut fungsi 
psikis atau soal kejiwaan yang sifatnya abstrak, maka sulit dilihat wujud 
sebenarnya. 
3. Motivasi juga berkaitan erat dengan tingkah laku lahiriah seseorang maksudnya 
sebelmu seseorang itu melakukan sesuatu kegiatan/ perbuatan, maka di dalam 
dirinya telah ada motivasi yang menjadi pendorong serta penggerak utama. 
4. Motivasi dapat didefinisikan sebagai keadaan internal individu yang melahirkan 
kekuatan, kegairahan dan dinamika seseorang untuk melakukan sesuatu demi 
terwujudnya suatu tujuan atau kebutuhan tertentu.  
   2. Teori Motivasi 
Banyak teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan tentang tingkah laku 
manusia dalam bekerja. Namun secara umum teori motivasi digolongkan atas: 1) 
Teori kepuasan (Content Theory) dan 2) Teori proses (Process Theory). 
Untuk penjelasan selanjutnya mengenai teori tersebut akan diuraikan di bawah 
ini. 
a. Teori kepuasan (Content Theory) 
Teori berdasarkan pendekatannya atas faktor kebutuhan dan kepuasan individu 
yang menyebabkan bertindaknya dengan cara tertentu. Teori ini memusatkan perhatian 
pada faktor-faktor dalam diri orang yang menguatkan, mengarahkan, mendukung, dan 
menghentikan perilakunya. Teori ini mencoba menjawab pertanyaan kebutuhan apa 
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memuaskan dorongan semangat bekerja seseorang. Hal yang memotivasi semangat kerja 
seseorang adalah untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan materil maupun non materil. 
Jadi, pada dasarnya teori ini mengemukakan bahwa seseorang akan bekerja 
untuk dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan, maka semakin giatpula orang tersebut 
bekerja yang termasuk dalam penggolongan teori kepuasan ini adalah:  
  1) Teori Motivasi Klasik 
Teori motivasi ini dikemukakan oleh Frederick Winslow Taylor. Menurut 
teori ini bahwa motivasi para pekerja hanya untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan 
biologis saja. Kebutuhan biologis adalah suatu kebutuhan yang diperlukan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup seseorang. Kebutuhan ini akan terpenuhi jika 
gaji atau uang yang diberikan cukup besar. Jadi jika gaji dinaikkan, maka semangat 
kerja mereka meningkat. 
   2) Teori Need Hierarchy Maslow 
Salah seorang pelopor yang mendalami teori motivasi adalah Abraham H. 
Maslow yang memulai usahanya sampai saat ini tetap diakui bukan hanya di kalangan 
akademis tetapi juga di kalangan praktisi. 
Teori Maslow berintikan pendapat yang mengatakan bahwa kebutuhan 
manusia itu bertingkat-tingkat tinggi dan dapat diklasifikasikan pada lima hierarki 
kebutuhan, yaitu : 
1. Kebutuhan fisiologis (psikological needs) yaitu kebutuhan seperti rasa lapar, haus, 
seks, perumahan, tidur dan sebagainya 
2. Kebutuhan keamanan (safety needs) yaitu kebutuhan akan keselamatan, dan 
perlindungan dari bahaya, ancaman dan perampasan atau pemecatan dari 
pekerjaan. 
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3. Kebutuhan sosial (social needs) yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan kepuasan 
dalam menjalin hubungan dengan orang lain, kepuasan memiliki serta diterima 
dalam suatu kelompok, rasa kekeluargaan, persahabatan dan kasih sayang. 
4. Kebutuhan penghargaan (estern needs) yaitu kebutuhan akan status atau 
kedudukan, kehormatan diri, reputasi dan prestasi.
21
 
5. Kebutuhan aktulisasi diri (Self Actualization) yaitu kebutuhan pemenuhan diri 
untuk mempergunakan potensi diri dan menyelesaikan pekerjaan.
22
 
Berdasarkan penggolongannya hirarki kebutuhan manusia tersebut, maka 
dapat dipahami bahwa manusia akan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan itu 
demi tercapainya suatu kepuasan. Selanjutnya akan diperlihatkan gambar hirarki 
kebutuhan Maslow, yaitu:  
 
 
 
        
 
 
   
   
Bagaimanapun juga perlu diperingatkan bahwa bentuk gambar tidak mesti 
berbentuk piramid, tapi juga bisa berbentuk ketupat atau berbentuk piramid terbalik.
23
 
                                              
21
Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, t.th), h.149  
22
Soekanto Reksohadiprodo dan T. Hani Handoko, Teori dan Perilaku Organisasi 
Perusahaan (Cet. XXII; Yogyakarta : BPFE, 2004), h. 84 
23
Deliarnov, Motivasi yang Meraih Sukses, h. 31 
 
Aktualisasi diri  
Penghargaan 
Kebutuhan sosialisasi 
Kebutuhan keamanan 
Kebutuhan Fisiologi 
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Menurut teori ini, bila kebutuhan tingkat pertama terpenuhi, maka kebutuhan 
tingkat berikutnya menjadi dominan. Begitu seterusnya secara hierarki. Teori Maslow 
ini mendapat banyak pengakuan dari para manajer.
24
 
Teori di atas memberikan informasi bahwa kebutuhan manusia itu banyak 
(materil dan non materil). Biasanya kebutuhan yang paling rendah yang lebih dahulu 
berkembang sedangkan kebutuhan yang lebih tinggi terbentuk kemudian. Dengan 
kata lain kebetuhan pada tingkat tinggi belum akan muncul kalau kebutuhan pada 
hirarki rendah belum terpenuhi. 
   3) Herzberg’s Two Factors Motivation Theory 
Teori motivasi ini dikemukakan oleh Frederick Herzberg dan kelompoknya 
suatu tim dari Psycological Service Pittsburgh. Ini adalah teori motivasi eksternal 
tentang bagaimana pengendali faktor-faktor kepuasan kerja dan ketidak kepuasan 
kerja. Penelitian yang dilakukan dengan mewawancarai lebih dari dua ratus akuntan 
dan insinyur.
25
  
Berdasarkan hasil penelitiannya Hezbergh menyatakan bahwa orang dalam 
melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh dua faktor yang merupakan kebutuhan, 
yaitu: 
1. Maintenance Factors yaitu faktor-faktor pemeliharan yang berhubungan dengan 
hakekat manusia yang memperoleh ketentraman badaniah. Kebutuhan kesehatan 
merupakan kebutuhan yang berlangsung terus menerus karena kebutuhan ini 
akan kembali ke titik nol setelah kebutuhan tersebut terpenuhi. 
                                              
24
Pandji Anaroga, Manajemen Bisnis (Cet. I; Jakarta: PT. Bineka Cipta, 1997), h. 161  
25
Soekanto Reksohadiprodo dan T. Hani Handoko, Teori dan Perilaku Organisasi 
Perusahaan, h. 88 
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2. Motivation Factors yaitu faktor motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan 
psikologi seseorang yakni perasaan sempurna dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan. Faktor motivasi ini berkaitan dengan penghargaan tentang peribadi 
yang secara langsung berhubungan dengan pekerjaan seperti ruangan yang 
nyaman dan sebagainya.
26
  
Menurut teori ini motivasi yang ideal yang dapat merangsang usaha adalah 
peluang untuk melaksanakan tugas yang lebih membutuhkan keahlian dan peluang 
untuk mengembangkan kemampuan. Jadi dapat dipahami bahwa dalam perencanaan 
pekerjaan harus diusahakan sedemikian rupa agar kedua faktor tersebut dapat 
terpenuhi.  
   4) M.C. Clelland’s Achievement Motivation Theory 
Teori ini disebut teori motivasi prestasi yang dikemukakan oleh David MC. 
Clelland yang bependapat bahwa karyawan mempunyai cadangan energi potensial. 
Bagaimana energi itu dilepaskan dan digunakan, tergntung pada kekuatan dorongan 
motivasi seseorang dan peluang yang tersedia. Energi akan dimanfaatkan karena 
didorong oleh: 
1. Kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang terlibat  
2. Harapan keberhasilannya 
3. Nilai insentif yang melekat pada tujuan 
MC. Clelland mengelompokkan tiga kebutuhan manusia yang dapat 
memotivasi gairah kerja seseorang, yaitu: 
1. Kebutuhan akan prestasi (Need for Achievement) yaitu dorongan untuk meraih 
kemajuan dan mencapai prestasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Berusaha berbuat sesuatu yang lebih baik dari orang lain. 
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Melayu S. P. Hasibuan, Organisasi Dasar Peningkatan Produktifitas, h. 109 
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2. Kebutuhan akan afiliasi (Need for Affiliation). Ini menjadi penggerak yang akan 
memotivasi semangat kerja seseorang yaitu kebutuhan akan perasaan dihormati, 
perasaan diterima oleh orang lain dan sebagainya. 
3. Kebutuhan akan kekuatan (Need for Power) yaitu kebutuhan kekuasaan yang 
diwujudkan pada keinginan untuk mencapai kekuasaan atau kedudukan.
27
 
Berdasarkan ketiga jenis kebutuhan tersebut dapat diketahui bahwa gairah 
kerja atau semangat kerja seseorang akan meningkat karena dorongan untuk 
mencapai kebutuhan. 
   5) Aldefer’s Existence, Relatedness and growth (ERG) Theory 
Teori ERG ini dikemukakan oleh Cleyton Aldefer dari Universitas Yale. 
Akonika ARG merupakan huruf pertama dari ketiga kata yaitu Existence, 
Relatedness, dan Growth. Teori ini merupakan penyempurnaan dari teori kebutuhan 
yang dikemukakan oleh manusia dikelompokkan atas tiga komponen, yaitu: 
1. Kebutuhan akan keberadaan (Existence needs) yaitu kebutuhan untuk tetap exist, 
bila dikaitkan dengan teori Maslow, maka mencakup kebutuhan fisiologis dan 
keamanan. 
2. Kebutuhan akan afiliasi (Relatednees needs) yaitu kebutuhan manusia untuk 
diakui dan dihargai. Mirip dengan hierarki kebutuhan sosial dan penghargaam 
dari Maslow. 
3. Kebutuhan akan kemajuan (Growth needs) yaitu kebutuhan mengembangkan 
kemampuan dan potensi seseorang, yang sesuai dengan hierarki aktualisasi dari 
Maslow.
28
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Apabila ketiga kebutuhan ini kurang atau tidak terpenuhi, maka individu 
akan terdorong untuk memenuhinya. Perbedaan teori ERG dengan teori hierarki 
kebutuhan Maslow ialah teori ERG menyatakan bahwa lebih dari satu kebutuhan 
dapat bekerja pada saat yang bersamaan artinya tidak selalu bertingkat-tingkat seperti 
yang dikemukakan oleh Maslow, dan teori ERG menyatakan bahwa jika untuk 
mencapai pemuasan yang lebih tinggi sulit dicapai, maka keinginan untuk 
memuaskan kebutuhan yang lebih rendah menjadi meningkat. 
   6) Teori Motivasi Human Relations 
Teori ini mengutamakan hubungan sesorang dengan lingkungannya. 
Menurut teori ini seseorang akan berprestasi baik jika ia diakui dan diterima dalam 
pekerjaan sesuai lingkungannya. Jika menekankan peranan aktif seorang pimpinan 
dalam memelihara hubungan dan kontak pribadi dengan bawahannya yang dapat 
membangkitkan motivasi kerja. 
   7) Teori Motivasi Claude J. George 
Menurut teori ini bahwa seseorang mempunyai kebutuhan yang 
berhubungan dengan tempat dan suasana di lingkungan ia bekerja, yaitu upah yang 
layak, kesempatan untuk maju, pengakuan sebagai individu, keamanan kerja dan 
mengajar, tempat mengajar yang baik, penerimaan oleh kelompok, perlakuan yang 
wajar serta pengakuan atas prestasi. Faktor-faktor itulah yang memotivasi, 
masyarakat, mendorong manusia untuk bekerja demi tercapainya suatu kepuasan. 
b) Teori Proses (Proccess Theory) 
Teori proses ini pada dasarnya berusaha untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara, dan menghentikan 
perilaku individu agar stiap individu giat bekerja. Teori merupakan proses sebab 
akibat begaimana seseorang bekerja sesuai hasil apa yang diperolehnya. Karena ego 
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manusia yang selalu menginginkan hasil kerja yang baik-baik saja, maka daya 
penggerak yang memotivasi semangat kerja individu selalu diharapkan. 
Penggolongan teori proses ini terdiri atas: 1) Teori Harapan (Expentancy Theory), 2) 
Teori Keadilan (Equity Theory), dan 3) Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory).
29
 
Ketiga teori tersebut di atas, dapat dijelaskan pada pembahasan berikut ini: 
    1) Teori Harapan (Expentancy Theory) 
Teori harapan ini dikemukakan oleh Victor H. Vroom yang merupakan 
pengungkapan dari hasil pengamatan Martin Lucas bahwa segala sesuatu yang 
dilakukan di dunia dilandasi oleh harapan. Menurut Vroom bahwa perilaku kerja 
individu ditentukan dengan memperkirakan hasil alternatif yang akan diperoleh 
melalui perilaku tersebut. Pendapat lain dapat dimotivasi untuk bekerja bila ada 
harapan jika usaha ditingkatkan akan memperoleh balas jasa.
30
  
Abdul Hamid Narsi dalam bukunya mengemukakan bahwa E. Lawler 
menyimpulkan teori harapan pada beberapa hal: 
1. Pekerja mempunyai harapan akan memperoleh hasil tertentu dari pekerjaan yang 
dilakukan. 
2. Pekerjaan memprioritaskan hasil yang berbeda-beda dalam hal memprioritaskan 
imbalan. 
3. Pekerja berharap hasil dari pekerjaan yang dilakukan  
4. Pekerjaan yang menjadi pilihan seseorang dalam kondisi apapun tidak lepas dari 
harapan dan prioritasnya.
31
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Hal tersebut memberi gambaran bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang 
untuk bekerja giat karena bergantung peda hubungan timbal balik antara apa yang ia 
inginkan dan ia butuhkan dari hasil pekerjaannya itu. 
   2) Teori Keadilan (Equity Theory) 
Ego manusia selalu mendamkan keadilan dalam memberikan hadiah atau 
hukuman. Menurut teori ini perilaku individu dipengaruhi oleh rasa keadilan dan 
ketidakadilan. Dalam menilai keadilan itu, maka individu akan memperihatikan 
faktor perlakuan yang diterima dari pimpinannya. Seseorang yang diperlakukan tidak 
adil, maka ia akan mewujudkan perilaku negatif. Demikian sebaliknya, apabila 
diperlakukan adil akan mewujudkan perilaku yang positif.  
   3) Teori Pengukuhan 
Teori didasarkan atas hubungan sebab akibat dari perilaku dengan pemberian 
kompensasi. Teori ini terdiri atas dua jenis yaitu pengukuhan positif yakni 
bertambahnya frekuensi periaku terjadi jika pengukuh positif diterapkan secara 
bersyarat. Pengukuhan negatif yaitu bertambahnya frekuensi perilaku jika pegukuh 
negatif dihilangkan secara bersyarat. Jadi, pada dasarnya pengukuhan selalu 
berhubungan dengan bertambahnya frekuensi dan tanggapan apabila diikuti oleh 
stimulus yang bersyarat.
32
 
Selain teori-teori yang telah diuraikan di atas, ada beberapa teori motivasi 
yang lain yaitu : 
1. Teori dewasa dan tidak dewasa yang dikemukakan oleh Chrish Argyris 
menurutnya bahwa perubahan dalam kepribadian yang berkembang dari keadaan 
tidak dewasa menuju kedewasaan berada pada suatu garis kontinue. 
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2. Teori insting, timbul berdasarkan teori evolusi Charles Darwin. Dan selanjutnya 
William James, Sigmun Freud mengembangkan teori ini menjadi psikolog. 
3. Teori Drive, menjadi teori yang tersohor sampai tahun 1918, Wood Worth 
menggunakan teori itu sebagai energi yang mendorong orang melakukan suatu 
tindakan. 
4. Teori Lapangan, merupakan konsep dari Kurt Lewin yang berpendapat bahwa 
perilaku itu merupakan fungsi dari seorang pegawai dengan lingkungannya.
33
 
Teori motivasi yang lainnya yaitu teori X dan teori Y yang dikemukakan 
oleh Douglas MC. Gregor. Ia adalah seorang guru besar manajemen pada lembaga 
Teknik Massachussets bukunya yang terkenal adalah The Human State of Interprise. 
Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa manusia dapat dibedakan atas manusia 
penganut teori X dan teori Y. 
Menurut teori “X” manusia pada hakekatnya cenderung berperilaku negatif 
dan teori “Y” yang mengatakan bahwa pada dasarnya manusia cenderung berperilaku 
positif.
34
  
Menurut teori X manusia pada hakekatnya adalah: 
1. Tidak suka bekerja, sebab bekerja tidak melahirkan rasa senang atau 
produktivitas kerja. 
2. Para pekerja tidak senang bekerja, maka mereka harus dipaksa, diawasi atau 
diancam dengan berbagai macam tindakan positif agar tujuan organisasi tercapai. 
3. Para pekerja akan berusaha menghindari tanggung jawab dan hanya akan bekerja 
apabila menerima perintah melakukan sesuatu. 
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4. Kebanyakan pekerja akan menepati pemuasan kebutuhan fisiologis dan 
keamanan diatas faktor-faktor lain yang berkaitan dengan pekerjaannya dan tidak 
akan menunjukkan keinginan atau ambisi untuk maju.
35
  
Teori tersebut dapat digambarkan bahwa seseorang memiliki motivasi serta 
minat dalam dirinya harus dipenuhi oleh faktor yang membangkitkan minat tersebut, 
sehingga dorongan kerja dan mengajar dapat meningkat. 
    3. Macam-Macam Motivasi 
Berbicara tentang macam-macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-motif yang aktif itu 
sangat bervariasi. 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya  
a) Motif-motif Bawaan 
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir. 
Jadi motivasi ini ada tanpa dipelajari, misalnya: dorongan untuk makan, 
minum, bekerja, serta seksual. 
b) Motif-motif yang Dipelajari 
Yang dimaksud dengan motif yang dipelajari adalah motif yang timbul karena 
dipelajari, misalnya: dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, 
mengajar sesuatu dalam masyarakat. Motif ini sering disebut dengan motif-
motif yang diisyaratkan secara sosial.
36
  
2) Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah 
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Motivasi jasmaniah seperti refleks, instink otomatis, nafsu. Sedangkan motivasi 
rohaniah seperti kemauan.  
Kemauan pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat momen, yaitu: 
a) Momen timbulnya alasan 
Sebagai contoh seorang pemuda yang sedang giat berlatih olahraga untuk 
menghadapi suatu porseni di sekolahnya, tiba-tiba disuruh ibunya untuk 
mengantar tamunya membeli tiket karena tamu itu mau kembali ke kampungnya. 
Si pemuda itu kemudian mengantar tamu tersebut. Dalam hal ini si pemuda tadi 
timbul alasan baru untuk melakukan suatu kegiatan yaitu “mengantar”. Alasan 
baru itu bisa kerena untuk menghormati tamu atau mungkin supaya tidak 
mengecewakan ibunya.  
b) Momen pilihan 
Momen pilihan maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif-alternatif 
yang mengakibatkan persaingan diantara alternatif atau alasan-alasan itu. 
Kemudian seseorang menimbang dari berbagai alternatif untuk kemudian 
menentukan pilihan alternatif yang akan dikerjakan. 
c) Momen putusan 
Dalam persaingan antara berbagai alasan sudah barang tentu akan berakhir 
dengan dipilihnya suatu alternatif. Satu alternatif yang dipilih inilah yang menjadi 
putusan untuk dikerjakan.  
d) Momen terbentuknya kemauan 
Kalau seseorang telah menetapkan satu putusan untuk dikerjakan, maka timbullah 
dorongan pada diri seseorang untuk bertindak, melaksanakan putusan itu. 
3) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
a) Motivasi intrinsik  
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Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
37
 Sebagai 
contoh konkrit seorang peserta didik itu melakukan belajar karena betul-betul 
ingin mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah 
tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan ingin dipuji atau 
mendapat ganjaran. Hal ini benar-benar ingin mendapat segala sesuatu yang 
belum diketahuinya.  
b) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Jadi yang penting bukan ingin mendapatkan ilmu 
tetapi ingin dipuji dan ingin mendapatkan prestasi.
38
  
Dari kedua motivasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa masing-masing 
dibutuhkan, baik motivasi dari dalam diri secara mutlak muncul karena kesadaran 
ingin mendapatkan tujuan secara esensial, bukan karena simbol dan seremonial 
maupun motivasi dari luar diri yang secara langsung bergayut sehingga motivasi yang 
didalamnya dapat berkembang karena ada dorongan dari luar yang sepenuhnya 
memberikan semangat untuk lebih meningkatkan hal-hal yang kurang menarik dari 
diri itu sendiri. 
    4. Teknik Motivasi 
Menurut Gouzali Saidam dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia 
mengemukakan bahwa teknik motivasi adalah cara yang paling tepat untuk 
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memotivasi karyawan sehingga mau melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 
dengan baik.
39
 
Pendapat tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa teknik motivasi tersebut 
adalah cara terbaik yang dapat digunakan dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik. Secara umum teknik motivasi dapat dikelompokkan ke dalam dua golongan 
yaitu: 
a. Motivasi langsung 
Maksudnya adalah penggerak kemauan pekerjaan yang secara langsung dan 
sengaja diarahkan kepada internal motivasi pekerja dengan jalan memberikan 
perangsang. Motivasi ini adalah internal motives (dorongan dari dalam) pada 
masing-masing orang berbeda, maka perangsang yang diberikan berbeda pula 
sesuai kebutuhan dan keinginan masing-masing. 
b. Motivasi tidak langsung 
Motivasi tidak langsung merupakan berbagai kegiatan dalam manajemen yang 
secara implisit mengarah pada pemuasan kebuthan individu dalam organisasi. 
Berbagai kegiatan ini terutama terwujud usaha: sinkronisasi aspirasi individu 
dengan tujuan dan pembinaan kondisi organisasi ke arah kondisi yang favourable 
untuk berprestasi.
40
 
Dari teknik tersebut dapat dibahasakan bahwa baik motivasi langsung 
maupun motivasi tidak langsung adalah sama-sama penting dalam rangka 
menggerakkan kemauan belajar peserta didik. 
Teknik motivasi dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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1. Verbal yaitu dengan berbincang-bincang, beridiskusi, pembicaraan dari hati ke 
hati ataupun dengan ceramah. Ini harus dilakukan dengan cukup stimulasi dan 
persuasif.  
2. Dengan tindakan-tindakan nyata dirasakan manfaatnya oleh anggota khususnya 
yang berhubungan dengan pengembangan minat meningkatkan kesejahteraan 
anggota.
41
 
 Sementara itu Melayu S.P. Hasibuan mengemukakan dua teknik motivasi 
yang dapat dilakukan yaitu: 
1. Motivasi positif yaitu seorang manajer memotivasi bawahan dengan cara 
memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi. Motivasi ini dapat 
menjadikan semangat kerja bawahan dapat meningkat. 
2. Motivasi negatif yaitu manajer memotivasi nawahannya dengan memberi 
hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). 
Dengan motivasi negatif semangat kerja bawahan dalam janga waktu akan 
meningkat karena mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang 
dapat berakibat kurang baik.
42
 
Sedangkan dalam bukunya Sardiman A.M menggambarkan beberapa 
bentuk cara menumbuhkan motivasi: 
1. Memberikan angka atau nilai 
Angka-angka yang baik itu bagi peserta didik dapat merupakan motivasi yang 
sangat kuat dalam meningkatkan minat belajarnya, karena angka ini sebagai 
simbol untuk membuat peserta didik semangat belajar. 
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2. Hadiah atau reward 
Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi diberikan kepada peserta didik 
untuk lebih semangat belajar. 
3. Saingan/ kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong 
belajar peserta didik. Persaingan, bvai persaingan individual maupu persaingan 
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
4. Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan pentingnya tugas 
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup 
penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi 
yang baik menjaga harga dirinya. 
5. Memberi ulangan 
Para peserta didik akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. 
Oleh karena itu memberi ulangan ini merupakan sarana motivasi. Tetapi yang 
harus diingat oleh guru adalah jangan terlalu sering memberikan ulangan karena 
bisa membosankan dan bersifat rutinitas. 
6. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan akan 
mendorong peserta didik untuk kebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa 
grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri peserta didik untuk 
terus belajar dengan suatu harapan hasilnya turut meningkat. 
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7. Pujian  
Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. Oleh karena itu supaya pujian ini merupakan motivasi, 
pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan 
membangkitkan harga diri. 
8. Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi bila diberikan secara tepat 
dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami 
prinsip-prinsip pemberian hukuman. 
9. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. Hal 
ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. 
Hasrat untuk belajar berarti pada anak didik itu memang ada motivasi untuk 
belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.
43
 
Dari pembahasan mengenai teknik motivasi tersebut dapat peneliti 
simpulkan bahwa antara motivasi dan minat erat kaitannya dan sangat penting 
diketahui oleh guru-guru sebagai seorang pengajar dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik. Sehingga proses pembelajaran dapat meningkat sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Motivasi adalah kunci kesuksesan bagi guru dalam mengajar. Dalam hal 
ini dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri peserta didik. 
Sehingga apa yang dialami peserta didik dapat diatasi oleh guru. 
    5. Fungsi Motivasi 
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Motivasi dipersoalkan bagaimana caranya mendorong semangat seseorang 
untuk berbuat agar betul-betul mamberikan semua keterampilan atau pengetahuannya 
kepada orang lain. Dalam hal ini, kepada peserta didik yang diharapkan peningkatan 
minatnya untuk belajar.  
Pada hakikatnya, suatu lembaga pendidikan tidak hnya mengharapkan 
peserta didik mampu, cakap dan terampil tetapi yang terpenting adalah mereka mau 
belajar dan mengikuti tata tertib lembaga pendidikan, sehingga apa yang menjadi 
tujuan dalam belajar tersebut dapat mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, 
diharapkan motivasi guru dalam mendorong, mengarahkan kepada peserta didik agar 
meningkatkan minat belajar dengan baik dan terarah kepada tujuan yang ingin 
dicapai. 
Sehubungan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat jadi sebagai penggerak atau motorik yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motorik penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
44
 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan itu, maka dapat diketahui 
bahwa fungsi motivasi merupakan hal yang sangat diperlukan dalam melaksanakan 
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pekerjaan karena setiap orang bekerja dan berbuat karena dorongan oleh suatu tujuan 
yang dibutuhkan untuk memuaskan keinginan. Dengan kata lain motivasi harus 
membantu ke arah terpenuhinya kebutuhan dan keinginan masing-masing guru 
sebagai pengajar yang harus diperlukan. Para teoritis kepemimpinan menegaskan 
bahwa “seseorang akan bekerja secara profesional apabila orang tersebut memiliki 
kemampuan (ability) dan motivasi”.45 
Seseorang akan bekerja secara profesional apabila ia memiliki kemampuan 
kerja yang tinggi, pengalaman belajar yang matang, serta menguasai materi yang 
diajarkan. Jadi, pemberian motivasi guru kepada peserta didik merupakan unsur yang 
terpenting dan paling utama dalam proses pembelajaran karena guru yang 
menentukan tercapainya tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. 
B. Minat Belajar Peserta didik 
Berbicara mengenai pengetian minat, setiap orang tentunya memiliki 
pemahaman tersendiri menurut cara dan pandangan mereka terhadap mekanisme 
minat, akan tatapi pengertian dan pemahaman yang berbeda itu tetap memiliki 
persamaan dalam prinsip dan tujuannya. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
sesuatu hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di luar diri dan semakin dekat dan 
kuat hubungan tersebut maka semakin besar pula keinginan pada hal tersebut. 
Minat dapat diartikan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah 
atau keinginan.
46
 Dalam buku Muh. Uzer Usman menerangkan bahwa minat 
merupakan suatu sifat yang relatif tetap pada diri seseorang dan besar sekali 
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pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu 
dengan yang diminatinya.
47
 
Ada beberapa pandangan dan argumentasi tentang minat menurut para ahli 
pendidikan antara lain: 
a. Mauludh Shalahuddin memberikan pengertian minat adalah perhatian yang 
mengandung unsur-unsur perasaan, maka minat sangat menentukan suatu sikap 
yang menyebabkan seseorang berbuat aktif dalam suatu pekerkjaan dengan kata 
lain minat dapat menjadi sebab dari sesuatu kegiatan.
48
  
b. Menurut Declory dalam Zakiah Darajat menyatakan bahwa minat adalah 
pernyataan suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi.
49
 
Dengan memperhatikan beberapa pendapat tersebut, maka dapatlah peneliti 
menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan minat adalah keinginan yang 
timbul pada diri seseorang berdasarkan stimulus atau rangsangan yang ada atau 
dengan kata lain minat adalah sesuatu yang diekspresikan melalui suatu pernyataan 
yang menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu akan 
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu itu. Maka 
dengan minat sesuatu yang diinginkan bisa tercapai dengan hasil yang memuaskan. 
Orang yang mempunyai minat tentang kesenian dengan sedirinya perhatian 
akan menuju ke arah kesenian. Begitupun dengan belajar, apabila anak tersebut 
memiliki minat dalam belajar maka perhatiannya betul-betul tertuju pada belajar. 
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Minat pada dasarnya adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu yang 
berharga bagi orang. Karena sesuatu yang berharga bagi orang adalah yang sesuai 
dengan kebutuhannya. Kebutuhan itu timbul dari dorongan yang hendak memberi 
kepuasan kepada sesuatu insting. Minat anak terhadap benda-benda tertentu dapat 
timbul dari berbagai sumber antara lain perkembangan insting dan hasrat, pengaruh 
lingkungan, pengalaman, kebiasaan, pendidikan dan sebagainya. 
Kebutuhan yang paling penting dan umum menurut Declory adalah : 
1. Kebutuhan akan makan 
2. Kebutuhan akan perlindungan terhadap pengaruh iklim (pakaian dan rumah). 
3. Kebutuhan mempertahankan diri terhadap bermacam-macam bencana dan 
musibah. 
4. Kebutuhan akan kerjasama akan permainan dan olah raga.50 
Keempat kebutuhan tersebut yang menjadi pusat minat anak, karena dari 
pusat minat tersebut bahan pelajaran dikumpulkan, walaupun ternyata dalam 
perkembangan kemudian pendapat Declory tentang pusat-pusat minat banyak dikritik 
orang, namun pengaruhnya cukup besar dalam praktek pengajaran modern. Ada yang 
menganggap bahwa pusat-pusat minat tersebut belum mencakup segala aspek pribadi 
dan memperluasnya menjadi: 1) Anak dan lingkungan, 2) Anak dan pemeliharaannya, 
3) Anak dengan pekerjaannya, 4) Anak dengan dunia, dan 5) Anak dengan alam 
pikirannya.
51
 
Pada prinsipnya, Declory hanya menunjukkan jalan agar orang menciptakan 
suatu syarat yang dapat membentuk anak-anak yaitu mempersiapkan anak untuk 
melakukan tugas yang akan dipenuhinya kelak dalam kehidupan. Dalam proses 
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belajar, perhatian memegang peranan penting kalau bahan pelajaran diambil dari 
pusat-pusat minat anak maka dengan sendirinya perhatian spontan akan timbul 
sehingga belajar akan berlangsung dengan baik. 
 
C. Pengaruh Pemberian Motivasi Guru Terhadap Minat Belajar Peserta didik  
Motivasi merupakan patokan yang dimiliki oleh guru dalam mengajar. 
Mengajar bukan hal yang mudah, karena ada beberapa perbedaan yang dimiliki oleh 
peserta didik, baik cara berpikir, kemauan, perasaan, latar belakang keluarga maupun 
wujud jasmaniahnya, yang harus diperhatikan oleh guru dengan penuh kesabaran dan 
keikhlasan sehingga motivasi guru dalam menghadapi sangat dituntut dalam proses 
pembelajaran. 
Setiap anak mempunyai minat dan kebutuhan sendiri-sendiri yang harus 
ditingkatkan oleh seorang pendidik sehingga lebih terarah. Pada tujuan pendidikan 
yang diharapkan oleh bangsa dan negara. Dalam hal ini dibutuhkan kemampuan 
seorang guru dalam mengajar serta meningkatkan minat belajar peserta didik. 
Pengajar perlu memperhatikan minat dan kebutuhan, sebab keduanya akan 
menjadi penyebab timbulnya perhatian. Sesuatu yang menarik minat dan dibutuhkan 
anak menarik perhatiannya dengan demikian mereka akan bersungguh-sungguh dalam 
belajar.
52
 
Demikian pula halnya dengan peningkatan minat belajar peserta didik, harus 
dituntut kemampuan guru atau motivasinya untuk membangkitkan minat belajar, 
karena belajar tidak dapat dicapai oleh guru dengan ancaman, paksaan atau hukuman. 
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Motivasi yang baik itu timbul dari minat anak itu sendiri akan sesuatu yang bermakna 
dalam hidupnya. 
Hubungan guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik merupakan 
faktor yang sangat menentukan, karena bahan pelajaran yang diberikan, metode yang 
dipergunakan dapat membangkitkan minat dan berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
Pelajaran yang diminati peserta didik akan diperhatikan terus-menerus, akan lebih 
mudah dipahami dan menambah kegiatan belajar karena pelajaran tersebut sudah 
diminati oleh peserta didik. Jadi, pemberian motivasi guru dengan minat belajar sangat 
erat kaitannya. Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu pula minat sehingga 
tepatlah kalau minat merupakan alat yang pokok yang harus dimiliki peserta didik 
dalam belajar. Proses belajar akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. 
Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut : 
1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 
2. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau 
3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 
4. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.53 
Dari beberapa uraian tersebut dapat dipahami bahwa antara pemberian 
motivasi guru dengan minat belajar sangat erat kaitannya karena tanpa motivasi guru, 
belajar peserta didik tidak akan terarah kepada tujuan yang maksimal. Karenanya, 
pemberian motivasi guru sangat diharapkan demi tercapainya proses pembelajaran 
yang optimal yang menjadi tujuan dalam pendidikan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang menjadi perhatian 
peneliti.
54
 Nana Sudjana dan Ibrahim mengemukakan : 
 
Populasi maknanya berkaitan dengan elemen yakni unit tempat diperolehnya 
informasi. Elemen tersebut bisa berupa keluarga, individu, rumah tangga, 
kelompok sosial, sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain, yakni kumpulan dari 
sejumlah elemen
 55
. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang merupakan elemen-elemen dalam sekolah dan 
dijadikan sumber data; maka penulis menjadikan populasinya adalah seluruh pendidik 
dan peserta didik yang terdaftar di MTs DDI Tabo-Tabo tahun akademik 2014/2015 
dengan jumlah guru sebanyak 13 dan peserta didik sebanyak 48 orang.  
    2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu, 
jelas dan lengkap yang dipandang dapat mewakili populasi.
56
 Berdasarkan pengertian 
tersebut maka jelaslah bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang dapat diteliti 
dengan tujuan untuk memperoleh keterangan mengenai penelitian dengan cara hanya 
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mengamati sebagian dari populasi. Dengan demikian yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah peserta didik sebanyak 30 orang yang diambil dari peserta didik 
kelas VII dan VIII. Penentuan sampel dilakukan secara purposive dengan 
pertimbangan agak sulit mengambil data dari peserta didik kelas IX karena mereka 
dalam keadaan sedang fokus mempersiapkan ujian nasional sehingga hanya peserta 
didik dari kelas VII dan VIII yang diambil sebagai sampel. Peneliti juga mengambil 
sampel dari pihak guru yakni 1 orang guru mata pelajaran Bahasa Inggris. 
 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang 
dapat menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena 
data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan.
57
 
Instrumen tersebut akan menjangkau semua variabel penelitian dan melacak sumber 
data yang akurat agar tujuan pelaksanaan penelitian terwujud, maka instrumen 
penelitian yang harus difungsikan semaksimal mungkin untuk memperoleh jenis data 
dan tingkat kepercayaan data. Adapun yang menjadi pedoman instrumen penelitian 
ini yakni:  
1. Pedoman Observasi adalah alat untuk mengukur tingkah laku individu atau proses 
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun dalam situasi buatan.
58
 Jadi, yang diobservasi dalam penelitian ini adalah 
tingkah laku guru dan peserta didik pada proses belajar mengajar berlangsung. 
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2. Angket/kuesioner adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
teknik komunikasi tak berlangsung dengan menyiapkan daftar pertanyaan yang 
dijawab oleh responden secara nyata.
59
 Jadi, angket dalam penelitian ini diberikan 
kepada responden untuk mengetahui strategi pemberian motivasi guru dan minat 
belajar peserta didik. 
3. Catatan Dokumentasi adalah pemberian atau pengumpulan bukti.60 Jadi, 
menyimpulkan tentang bukti-bukti atau data responden yang dicatat di MTs DDI 
Tabo-Tabo 
4. Pedoman Wawancara adalah instrumen pengumpulan data untuk memperoleh 
langsung dari sumbernya.
61
 Wawancara dalam penelitian adalah untuk 
mengetahui data-data tentang strategi pemberian motivasi guru dan minat belajar 
siswa. 
 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam prosedur pengumpulan data ini, peneliti melalui beberapa tahapan-
tahapan yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan peneliti menyusun instrumen penelitian yang akan 
dipakai dalam penelitian di lapangan, kemudian peneliti menentukan obyek penelitian 
serta tujuan yang hendak dicapai. Kegiatan lain dalam tahap persiapan ini adalah 
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upaya untuk mendapatkan kajian kepustakaan penyusunan rencana penelitian, 
penyusunan instrumen penelitian, seperti pedoman wawancara, angket, catatan 
observasi dan dokumentasi. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Setelah melakukan studi untuk memperoleh pemikiran awal, penulis 
langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian. Adapun metode yang digunakan 
dalam mengumpulkan data antara lain: 
a. Library Research (penelitian kepustakaan) 
Library research adalah suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan cara membaca buku-buku dan sumber-sumber lain yang dapat menunjang 
penulisan karya ilmiah itu sendiri. Adapun tekniknya: 
1) Kutipan langsung, yaitu kutipan yang penulis lakukan dengan mengambil suatu 
pendapat dalam buku dengan tidak mengubah redaksi dan maknanya. 
2) Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip atau menyalin dan menyaring 
suatu pendapat dalam buku dengan mengambil makanya saja, selanjutnya 
merumuskan bahasa sendiri.  
b. Field Research (penelitian lapangan) 
Field research yaitu mengumpulkan data langsung dari sumbernya, yakni 
guru dan peserta didik pada MTs DDI Tabo-Tabo dengan menggunakan teknik 
sebagai berikut: 
1. Angket adalah digunakan pada penelitian ini ada angket tertutup di mana 
responden memilih alternatif jawaban. Angket ini merupakan indikator dari 
variabel strategi pemberian motivasi guru dan minat belajar peserta didik.  
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2. Wawancara adalah mengadakan tanya jawab secara langsung terhadap guru mata 
pelajaran Bahasa Inggris dan kepala madrasah serta wakilnya sehingga 
memperoleh data yang lengkap. 
3. Observasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengamati secara langsung 
obyek yang akan diteliti dan mencatatnya secermat mungkin ketika di lokasi 
penelitian. 
4. Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang telah 
didokumentasi oleh dari lokasi penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam suatu penelitian merupakan bagian penting bahkan sangat 
menentukan valid atau tidaknya suatu penelitian. Hal ini disebabkan karena dengan 
menganalisis data akan nampak hasilnya, terutama dalam pemecahan sekaligus akan 
menjawab permasalahan yang ada sebagai tujuan akhir dari sebuah penelitian. 
Dalam menganalisis yang ada, penulis menggunakan analisa data kualitatif 
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan atau menguraikan secara tepat 
tentang strategi pemberian motivasi guru dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik di MTs DDI Tabo-Tabo, yang mana datanya diperoleh dari hasil observasi dan 
interviu dengan guru mata pelajaran Bahasa Inggris dan kepala madrasah. 
Sementara itu, data yang bersifat kuantitatif seperti data kuesioner/ angket 
dengan menggunakan statistik deskriptif yang mana datanya diperoleh dari peserta 
didik, diolah untuk memperoleh gambaran tentang persentase, rata-rata, dan 
sebagainya. Mengingat yang diukur adalah strategi pemberian motivasi guru dan 
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minat belajar peserta didik, maka yang digunakan dengan menghitung/mencari 
presentase dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
Sementara itu, untuk mencari mencari tingkat pengaruh antara variabel X 
(pemberian motivasi guru) terhadap variabel Y (minat belajar peserta didik) dengan 
menggunakan analisis korelasi product moment dengan rumus: 
 
 
 
 
 
Di mana : 
 
rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  = Number of case 
 xy = Jumlah hasil perkalian skor x dan skor y 
 x = Jumlah seluruh skor x 
 y  = Jumlah seluruh skor y.62 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pemberian Motivasi Guru di MTs DDI Tabo-Tabo 
Pemberian motivasi guru merupakan salah satu faktor yang utama dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal ini karena tanpa pemberian motivasi 
guru, maka pembelajaran akan sulit terlaksana secara maksimal. Maka dari itu, 
pemberian motivasi guru sangat diharapkan demi tercapainya proses belajar mengajar. 
Hal ini digambarkan oleh Kepala MTs DDI Tabo-Tabo yang menyatakan bahwa 
pemberian motivasi merupakan faktor utama yang harus dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran di samping materi yang diajarkan. Hal ini karena di samping 
sebagai pengajar, guru juga merupakan pendidik sekaligus sebagai pembimbing yang 
memberikan pengarahan dan menuntun peserta didik dalam belajar. Jadi minat belajar 
peserta didik sangat diharapkan karena di samping tercapainya proses belajar 
mengajar tetapi juga sebagai kesuksesan guru dalam mengajar.
63
 
Selain itu dapat pula dilihat gambaran dari pernyataan yang dikemukakan 
oleh guru mata Pelajaran Bahasa Inggris MTs DDI Tabo-Tabo yang menyatakan 
bahwa pemberian motivasi dalam mengajar masih pada titik kesederhanaan karena 
tidak semua teori menjadi patokan kami dalam mengajar tetapi dilihat bagaimana 
kondisi peserta didik yang sedang dihadapi. Menghadapi peserta didik harus dengan 
kesabaran dan penuh keikhlasan. Motivasi menjadi sangat penting dalam proses 
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pembelajaran, tidak hanya pemberian materi saja. Karena kalau tidak ada motivasi 
pada diri peserta didik, sangat sulit pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal.
64
 
Selanjutnya dapat dilihat tanggapan-tanggapan peserta didik tentang 
pemberian motivasi guru dalam mengajar di MTs DDI Tabo-Tabo, hal dapat 
digambarkan tabel sebagai berikut: 
Tabel 1 
Guru Bertanya Kembali Pelajaran Yang Lalu Sebelum Materi Pelajaran Dimulai 
No. Kategori Jawaban Frekwensi Persentase 
1 Selalu 14 46, 7% 
2 Kadang-kadang 16 53,3% 
3 Tidak pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber data: Hasil Pengelolaan Angket No. 1 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa guru yang bertanya kembali pelajaran 
yang lalu sebelum materi pelajaran dimulai (appersepsi) menurut dari 30 responden 
adalah 14 responden atau 46,7 persen yang mengatakan selalu, 16 responden atau 53,3 
persen mengatakan kadang-kadang dan tidak ada responden yang menyatakan tidak 
pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap mengajar, guru sering 
bertanya kembali pelajaran yang lalu sebelum memulai pelajaran atau melakukan 
appersepsi. 
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Tabel 2 
Guru Bahasa Inggris Menggunakan Metode Bervariasi Dalam Mengajar 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 2 6,7% 
2. Kadang-kadang 28 93,3% 
3. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 Sumber data: Hasil Pengelolaan Angket No. 2. 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa dalam aspek guru menggunakan 
metode bervariasi dalam mengajar, dari 30 responden, 2 responden atau 6,7 persen 
yang mengatakan selalu, 28 responden atau 93,3 persen menyatakan kadang-kadang 
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa guru dalam mengajar menggunakan metode bervariasi cukup baik 
walaupun harus ditingkatkan lagi.  
Hal ini dapat digambarkan oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris yang 
menyatakan bahwa setiap guru harus tahu metode apa yang cocok dipakai dalam 
mengajar. Begitupula halnya dengan ketika mengajar didahului dengan metode 
ceramah, baru diskusi atau tanya jawab yang sesuai dengan mata pelajaran yang 
diampu. Terkadang juga menggunakan metode simulasi, role play, dan demonstrasi 
yang tentunya disesuaikan dengan materi yang diajarkan.
65
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 Selanjutnya dapat dilihat tanggapan peserta didik tentang pemberian motivasi 
guru dalam bentuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang diajarkan pada 
saat mengajar. 
Tabel 3 
Guru yang Mengajukan Pertanyaan Sesuai dengan Materi yang Diajarkan pada Saat 
Mengajar (Tanya Jawab)  
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 23 76,7% 
2. Kadang-kadang 7 23,3% 
3. Tidak pernah 0 0% 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengelolaan Angket No.3. 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa guru mengajukan pertanyaan sesuai 
dengan materi yang diajarkan di waktu belajar, dari 30 responden, 23 responden atau 
76,7 persen yang menyatakan selalu, 7 responden atau 23,3 persen yang menyatakan 
kadang-kadang dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa guru dalam proses pembelajaran selalu 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didiknya sesuai dengan materi 
yang diajarkan. 
Tabel 4 
Guru yang Biasakan Peserta Didiknya Berdiskusi tentang Materi yang Diajarkannya 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 10 33,3% 
2. Kadang-kadang 16 53,4% 
3. Tidak pernah 4 13,3% 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengelolaan Angket No. 4 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa guru yang membiasakan peserta 
didiknya berdiskusi tentang materi yang diajarkannya, dari 30 responden, 10 
responden atau 33,3 persen yang mengatakan selalu, 16 responden atau 53,4 persen 
yang menyatakan kadang-kadang dan 4 responden atau 13,3 persen yang menyatakan 
tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru yang membiasakan 
peserta didik berdiskusi tentang materi yang diajarkan masih berkategori kurang 
dilakukan oleh guru Bahasa Inggris di MTs DDI Tabo-Tabo. Hal ini dapat dilihat dari 
jawaban responden yang menyatakan bahwa sebagian besar menyatakan kadang-
kadang. 
Tabel 5 
Guru Bersikap Adil Dalam Memberi Nilai 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 13 43,3% 
2. Kadang-Kadang 17 56,7% 
3. Tidak Pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Angket No. 5 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa guru bersikap adil dalam memberi nilai 
kepada peserta didiknya. Dari 30 responden, 13 responden atau 43,3 persen yang 
menyatakan selalu, 17 responden atau 56,7 persen yang menyatakan kadang-kadang 
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa guru telah adil dalam memberikan nilai kepada peserta didiknya. 
Guru memberikan nilai sesuai dengan kemampuan peserta didik, baik pada aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
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Tabel 6 
Guru Memberi Tugas Kepada Peserta didik Untuk Dikerjakan di Rumah 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 17 56,7% 
2. Kadang-kadang 13 43,3% 
3. Tidak pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Angket No. 6. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa motivasi guru yang memberikan tugas 
kepada peserta didik untuk dikerjakan di rumah. Dari 30 responden, 17 responden atau 
56,7 persen yang menyatakan selalu, 13 responden atau 43,3 persen yang menyatakan 
kadang-kadang, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pemberian motivasi guru dalam bentuk memberikan tugas kepada 
peserta didik untuk dikerjakan di rumah selalu dilakukan dengan baik. 
Tabel 7 
Guru Memotivasi Peserta didik untuk Meningkatkan Perbendaharaan Vocabulary 
dalam Pembelajaran 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 20 66,7% 
2. Kadang-kadang 10 33,3% 
3. Tidak pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Angket No. 7 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa guru memotivasi peserta didik untuk 
meningkatkan perbendaharaan vocabulary dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
bahwa dari 30 responden, 20 responden atau 66,7 persen yang menyatakan selalu, 10 
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responden atau 33,3 persen yang menyatakan kadang-kadang, dan tidak ada responden 
yang menyatakan tidak pernah.  
Tabel 8 
Guru  Memberi  Ulangan atau Evaluasi  Kepada  Peserta Didiknya Apabila Materi 
yang Diajarkan Telah Selesai 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 18 60% 
2. Kadang-kadang 12 40% 
3. Tidak pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Angket No. 8  
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pemberian motivasi guru dalam bentuk 
memberi ulangan kepada peserta didiknya apabila materi yang diajarkan telah selesai 
yang ada dalam pembahasan, dari 30 responden 18 responden atau 60 persen yang 
menyatakan sering, 12 responden atau 40 persen yang menyatakan kadang-kadang, 
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Dari jawaban responden 
tersebut dapat disimpulkan bahwa guru yang memberi ulangan kepada peserta 
didiknya apabila materi yang diajarkan telah selesai selalu dilakukan dengan baik.   
Tabel 9 
Guru Mengadakan Tindakan Remedial (Pengulangan) Kepada Peserta didik yang 
Nilainya Rendah 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 21 70% 
2. Kadang-kadang 6 20% 
3. Tidak pernah 3 10% 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Angket No. 9 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pemberian motivasi guru dengan 
mengadakan tindakan remedial (pengulangan) kepada peserta didik yang nilainya 
rendah. Dari 30 responden, 21 responden atau 70 persen menyatakan sering, 6 
responden atau 20 persen yang menyatakan kadang-kadang, dan 3 responden atau 10 
persen yang menyatakan tidak pernah. Dari hasil tabulasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa guru selalu mengadakan tindakan remedial (pengulangan) kepada peserta didik 
yang nilainya rendah.    
Tabel 10 
Guru Memberi Menegur Kepada Peserta didik yang Membuat Kekacauan pada Saat 
Pembelajaran Berlangsung 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 16 53,3% 
2. Kadang-kadang 12 40% 
3. Tidak pernah 2 6,7% 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Angket No. 10 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pemberian motivasi guru dalam bentuk 
memberi teguran kepada peserta didik yang membuat kekacauan pada saat pelajaran 
berlangsung. Dari 30 responden, 16 responden atau 53,3 persen yang menyatakan 
selalu, 12 responden atau 40 persen yang menyatakan kadang-kadang, dan 2 
responden atau 6,7 persen yang menyatakan tidak pernah. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa guru yang memberi teguran kepada peserta didik yang membuat kekacauan 
pada saat pelajaran berlangsung selalu dilakukan. Teguran merupakan bentuk 
pemberian motivasi negatif yang dilakukan untuk memberikan contoh kepada peserta 
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didik yang lain bahwa sikap tersebut tidak tepat dilakukan di kelas serta memberikan 
efek jera kepada pelaku sehingga tidak mengulangi lagi perilaku tersebut. 
Tabel 11 
Guru Menguasai Materi Yang Diajarkan 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu  29 96,7% 
2. Kadang-kadang 1 3,3% 
3. Tidak Pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Angket No. 11 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam menguasai 
materi yang diajarkan. Dari 30 responden, 29 responden atau 96,7 persen yang 
menyatakan selalu, 1 responden atau 3,3 persen yang menyatakan kadang-kadang, dan 
tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
guru bahasa Inggris di MTs DDI Tabo-Tabo sangat menguasai materi yang diajarkan.   
Tabel 12 
Guru Disiplin Dalam Kegiatan Pembelajaran 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 13 43,3% 
2. Kadang-kadang 17 56,7% 
3. Tidak Pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Angket No. 12 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa guru yang disiplin dalam kegiatan 
pembelajaran. Dari 30 responden, 13 responden atau 43,3 persen yang menyatakan 
selalu, 17 responden atau 56,7 persen yang menyatakan kadang-kadang, dan tidak ada 
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responden yang menyatakan tidak pernah. Dari hasil tabulasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa guru di MTs DDI Tabo-Tabo kurang disiplin dalam mengajar.   
Dengan demikian dapat digambarkan oleh kepala MTs DDI Tabo-Tabo yang 
menyatakan bahwa guru adalah contoh tauladan peserta didik. Tercapai atau tidaknya 
tujuan pembelajaran salah satunya dipengaruhi oleh sejauhmana pemberian motivasi 
guru untuk mendorong peserta didiknya belajar. Kalau dikatakan dengan teori tentang 
kedisiplinan guru di sini saya lihat hanya sebagian orang yang disiplin dalam 
mengajar. Hal ini salah satunya dipengaruhi oleh kondisi madrasah yang jauh dari 
rumah guru dan tidak ada transportasi yang lancar sehingga guru terkadang datang 
terlambat ke madrasah.
66
 
Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa memang dialami 
tidak semua teori dapat dipraktekan oleh orang, namun dalam hal ini kedisiplinan 
dalam mengajar harus ditingkatkan lagi demi tercapainya proses pembelajaran yang 
optimal.  
 
B. Minat Belajar Peserta Didik MTs DDI Tabo-Tabo 
Minat belajar adalah hal yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik yang 
harus ditingkatkan oleh guru. Dalam proses pembelajaran, guru Bahasa Inggris MTs 
DDI Tabo-Tabo memberikan deskripsi tentang upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik, yaitu: 
1. Mengarahkan dan menyadarkan peserta didik untuk mengetahui pentingnya 
belajar Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional yang dapat digunakan dalam 
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pergaulan global. Di mana kesuksesan seseorang salah satunya ditentukan dari 
kompetensi bahasanya khususnya bahasa Inggris. 
2. Peserta didik diberikan tugas-tugas yang ada relevansinya dengan materi yang 
diberikan sehingga memberikan pengayaan pada materi yang diberikan. 
3. Mengajari dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 
agar apa yang diajarkan mudah diterapkan oleh peserta didik. Untuk itu, 
dikombinasikan antara menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dalam 
menjelaskan materi pelajaran.
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 Untuk mengetahui minat belajar peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo, berikut 
ini dapat digambarkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 13 
Peserta didik Memiliki Minat Belajar pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 25 83,3% 
2. Kadang-kadang 5 16,7% 
3. Tidak Pernah 0 0 
Jumlah  100% 
Sumber Data: Hasil Pengelolaan Angket No. 1. 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik memiliki minat pada mata 
pelajaran Bahasa Inggris. Dari 30 responden yang menjadi sampel penelitian, 25 
responden atau 83,3 persen menyatakan selalu, 5 responden atau 16,7 persen 
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menyatakan kadang-kadang dan tidak ada responden 0 yang menyatakan tidak pernah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik terhadap mata 
pelajaran Bahasa Inggris berkategori tinggi. 
Tabel 14 
Peserta didik Senang Mengikuti Pembelajaran Bahasa Inggris 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 6 20% 
2. Kadang-Kadang 24 80% 
3. Tidak Pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengelolaan Angket No. 2 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang menyatakan senang 
mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris dari 30 responden, ada 6 responden atau 20 
persen menyatakan selalu, 24 responden atau 80 persen menyatakan kadang-kadang 
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik yang merasa senang mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris yang 
dilaksanakan oleh guru Bahasa Inggris di MTs DDI Tabo-Tabo. 
Tabel 15 
Peserta didik Mengerjakan Tugas yang Diberikan oleh Guru Bahasa Inggris 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu  25 83,3% 
2. Kadang-Kadang 5 16,7 % 
3. Tidak Pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengelolaan Angket No. 3 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat tentang peserta didik mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru Bahasa Inggris. Dari 30 responden, ada 25 responden atau 83,3 
persen menyatakan selalu, 5 responden atau 16,7 persen menyatakan kadang-kadang 
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Dari tabulasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik selalu mengerjakan tugas, baik di sekolah  maupun 
menjadi pekerjaan rumah. Ini menjadi indikator bahwa mereka memiliki minat dan 
berupaya memahami materi yang diajarkan oleh guru Bahasa Inggris melalui tugas 
yang diberikan. 
Tabel 16 
Peserta didik Ingin Pintar dan Menguasai Berbahasa Inggris  
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 6 20 % 
2. Kadang-kadang 20 66,7 % 
3. Tidak pernah 4 13,3% 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengelolaan Angket No. 4 
 Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik ingin pintar dan 
menguasai bahasa Inggris dari 30 responden ada 6 responden atau 20 persen 
menyatakan selalu, 20 responden atau 66,7 persen menyatakan kadang-kadang dan 4 
responden atau 13,3 persen yang menyatakan tidak pernah. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo memiliki keinginan yang cukup kuat 
untuk pintar berbahasa Inggris, baik dalam aspek speaking, writing, reading maupun 
listening. 
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Tabel 17 
Peserta didik Belajar Bahasa Inggris karena Ingin Mengetahui Bahasa Inggris  
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu  28 93,3 % 
2. Kadang-Kadang 2 6,7 % 
3. Tidak Pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengelolaan Angket No. 5. 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa yang peserta didik belajar bahasa 
Inggris karena ingin mengetahui Bahasa Inggris dari 30 responden ada 28 responden 
atau 93,3 persen menyatakan selalu, 2 responden atau 6,7 persen menyatakan kadang-
kadang dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa yang menyebabkan peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo belajar 
pelajaran Bahasa Inggris karena ingin mengetahui Bahasa Inggris, bukan karena 
dipaksa oleh oleh orang tua, guru atau faktor eksternal lainnya. 
Tabel 18 
Peserta didik Senang Membaca Buku Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Selalu 23 76,7% 
2. Kadang-Kadang 7 23,3 % 
3. Tidak Pernah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Pengelolaan Angket No. 6 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik yang senang membaca 
buku mata pelajaran Bahasa Inggris dari 30 responden, terdapat 23 responden atau 
76,7 persen menyatakan selalu, 7 responden atau 23.3 persen menyatakan kadang-
kadang dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik sangat senang membaca buku pelajaran Bahasa 
Inggris. 
Dari angket tentang minat belajar bahasa Inggris yang melihat pada aspek 
perilaku mereka dalam belajar bahasa Inggris dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
bahasa Inggris peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo sudah cukup tinggi.  
 
C. Pengaruh Pemberian Motivasi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Bahasa Inggris Peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo 
Pemberian motivasi oleh guru merupakan hal yang sangat penting dalam 
mendorong peserta didik untuk meningkatkan minat belajarnya. Minat dalam diri 
peserta didik untuk menginginkan sesuatu termasuk belajar, memang telah menjadi 
faktor yang ada dalam diri peserta didik, tetapi perlu ada dorongan dari luar untuk 
meningkatkan keinginan peserta didik tersebut sehingga tujuannya atau keinginan 
peserta didik lebih terarah pada tujuan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut : 
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Tabel 19 
Hubungan antara yakni Pemberian Motivasi Guru (X) dengan Minat Belajar Peserta 
didik (Y)  
No X Y XY X
2
 Y
2
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
28 
27 
30 
28 
27 
25 
22 
29 
27 
25 
26 
28 
26 
23 
24 
29 
31 
28 
29 
25 
25 
28 
22 
33 
26 
27 
28 
24 
27 
30 
18 
16 
14 
12 
17 
16 
18 
15 
16 
12 
13 
11 
16 
16 
15 
18 
11 
15 
12 
13 
12 
11 
16 
14 
17 
15 
12 
14 
16 
13 
504 
432 
420 
336 
459 
400 
396 
435 
432 
300 
338 
308 
416 
368 
360 
522 
341 
420 
348 
325 
300 
308 
352 
462 
442 
405 
336 
336 
432 
390 
784 
729 
900 
784 
729 
625 
484 
841 
729 
625 
676 
784 
676 
529 
576 
841 
961 
784 
841 
625 
625 
784 
484 
1089 
676 
729 
784 
576 
729 
900 
324 
256 
196 
144 
289 
256 
324 
225 
256 
144 
169 
121 
256 
256 
225 
324 
121 
225 
144 
169 
144 
121 
256 
196 
289 
225 
144 
196 
256 
169 
N=30 X= 807 Y= 434 XY= 11.623 X2= 21.889 Y2= 6420 
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rxy  =  
 
 =  
 
 =  
 
 =  
  
 =  
 
                =  0,323 
 
Selanjutnya dapat diketahui bahwa rhitung= 0,323, apabila dikonsultasikan 
dengan tabel nilai r product moment dengan jumlah responden (N) = 30 pada df=N-2 
adalah 28 pada taraf signifikansi 1% diperoleh rtabel = 0,306. Dengan demikian rhitung 
lebih besar dari rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 
koefisien korelasi 0,323 itu terdapat hubungan atau pengaruh antara pemberian 
motivasi guru dengan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Untuk mengetahui koefisien korelasi yang diperoleh tersebut dapat dilihat atau 
diperoleh dari tabel Nilai r sebagai berikut: 
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Tabel 20 
Tabel Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan  
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat rendah  
Rendah  
Sedang 
Kuat  
Sangat Kuat  
 Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa dari perhitungan koefisien 
korelasi diketahui terdapat pengaruh antara pemberian motivasi guru (X) dengan 
minat belajar peserta didik (Y). Sedangkan apabila nilai perhitungan tersebut 
dikonsultasikan dengan tabel nilai r, maka tingkat hubungan di antara kedua variabel 
adalah rendah.  
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Dari temuan dan analisis yang dilakukan pada sebelumnya dapat 
dikemukakan beberapa poin penting sebagai kesimpulan, yaitu:  
1. Pemberian motivasi guru di MTs DDI Tabo-Tabo dilakukan melalui 
serangkaian kegiatan dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa 
Inggris peserta didik. Upaya tersebut dilakukan dalam bentuk melakukan 
appersepsi, menggunakan metode bervariasi, tanya jawab, mengajar 
berdiskusi, bersikap adil dalam memberikan nilai, memberikan tugas, 
memotivasi siswa, memberikan evaluasi, melakukan remedial, menegur 
peserta didik yang tidak disiplin, dan penguasaan materi. Pada aspek-aspek 
tersebut persepsi peserta didik cukup positif, meskipun pada aspek 
kedisiplinan guru masih perlu ditingkatkan lagi. 
2. Minat belajar bahasa Inggris pada peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo 
cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator yang 
menunjukkan sikap positif yaitu pada minat mengikuti pembelajaran, 
mengerjakan tugas yang diberikan, minat baca, keinginan kuat untuk pintar 
bahasa Inggris, dan motivasi belajar karena adanya minat ingin tahu bukan 
karena takut kepada orang tua, guru dan faktor eksternal lainnya.  
3. Dari perhitungan dengan rumus korelasi product moment diketahui bahwa 
terdapat pengaruh antara pemberian motivasi guru terhadap minat belajar 
bahasa Inggris pada peserta didik di MTs DDI Tabo-Tabo. Sedangkan 
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apabila nilai itu dikonsultasikan ke dalam tabel nilai r maka hubungan 
kedua variabel berada pada kategori rendah. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Sebagai implikasi dari penelitian ini, dikemukakan beberapa saran 
konstruktif sebagai harapan yang ingin dicapai, yaitu:  
1. Mengingat betapa pentingnya pemberian motivasi guru dalam 
meningkatkan minat belajar siswa, maka disarankan kepada semua guru 
dalam proses pembelajaran khususnya guru yang ada di MTs DDI Tabo-
Tabo untuk dapat lebih berupaya memberikan motivasi kepada peserta 
didik karena terbukti telah memberikan pengaruh terhadap minat belajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
2. Kepada seluruh peserta didik yang ada di MTs DDI Tabo-Tabo untuk 
senantiasa meningkatkan minatnya dalam belajar demi tercapainya tujuan 
pembelajaran yang ditentukan. 
3. Pemberian motivasi tidak hanya menjadi tugas guru semata, tetapi yang 
paling penting adalah peran orang tua. Kerjasama yang komprehensif 
antara orang tua dengan guru dalam peningkatan prestasi belajar anak 
menjadi sebuah kemutlakan mengingat orang tua dengan lingkungan 
keluarganya merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama 
bagi anak.  
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 ANGKET  
Pengantar 
 Angket ini dirancang semata-mata untuk kebutuhan penelitian ilmiah dalam 
rangka penyusunan skripsi sebagai bagian dari penyelesaian studi kami. Karenanya, 
informasi yang anda berikan akan sangat membantu dalam mencapai maksud 
penelitian ini. 
 Atas kesediaan anda menjawab angket ini diucapkan banyak terima kasih. 
 
Peneliti 
Identitas : 
Nama   : ………………………………………………………………………. 
NIS   : ………………………………………………………………………. 
Kelas   : ………………………………………………………………………. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dan berilah tanda cek list (√) 
pada kolom jawaban sesuai dengan pendapat anda.  
S = Selalu KK = Kadang-Kadang TP = Tidak Pernah 
 
Angket untuk Variabel X (Pemberian Motivasi Guru) 
 
No Pernyataan S KK TP 
1 Guru bertanya kembali pelajaran yang lalu sebelum materi pelajaran 
dimulai 
   
2 Guru Bahasa Inggris menggunakan metode bervariasi dalam mengajar    
3 Guru yang mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang 
diajarkan pada saat mengajar (tanya jawab) 
   
4 Guru yang biasakan peserta didiknya berdiskusi tentang materi yang 
diajarkannya 
   
5 Guru bersikap adil dalam memberi nilai    
6 Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan di rumah    
7 Guru memotivasi peserta didik untuk meningkatkan perbendaharaan 
vocabulary dalam pembelajaran 
   
  
8 Guru  memberi  ulangan atau evaluasi  kepada  peserta didiknya 
apabila materi yang diajarkan telah selesai 
   
9 Guru mengadakan tindakan remedial (pengulangan) kepada peserta 
didik yang nilainya rendah 
   
10 Guru memberi menegur kepada peserta didik yang membuat 
kekacauan pada saat pembelajaran berlangsung 
   
11 Guru menguasai materi yang diajarkan    
12 Guru disiplin dalam kegiatan pembelajaran    
 
Angket untuk Variabel Y (Minat Belajar Peserta Didik) 
 
No Pernyataan S KK TP 
1 Peserta didik memiliki minat belajar pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris 
   
2 Peserta didik senang mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris    
3 Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru Bahasa 
Inggris 
   
4 Peserta didik ingin pintar dan menguasai berBahasa Inggris    
5 Peserta didik belajar Bahasa Inggris karena ingin mengetahui Bahasa 
Inggris 
   
6 Peserta didik senang membaca buku mata pelajaran Bahasa Inggris    
 
 
 
 
 
 
**** Selamat Mengerjakan - Terima kasih **** 
         
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Wawancara Dengan Kepala Madrasah DDI Tabo Tabo Tanggal 24 Mei 
2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
                                            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Wawancara Dengan Guru Bahasa Inggris MTS DDI Tabo – Tabo Di 
Kelas Tanggal 24 Mei 2015 
